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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan

Abstrak—Fasilitas Wisata Kuliner di Pantai Losari Makassar merupakan sebuah fasilitas kuliner yang bukan sebagai
tempat makan saja, akan tetapi berfungsi sebagai fasilitas edukasi contohnya adalah memperkenalkan ragam kuliner
khas Makassar dan bagaimana cara mengolahnya menjadi lebh menarik. Fasilitas Wisata Kuliner ini didesain dengan
menggunakan pendekatan sistem sirkulasi, system sirkulasi didesain dengan alur tertentu dan menghubungkan tiap
fasilitas yang ada di d dalam site. Pendalaman desain yang digunakan adalah pendalaman landscape. Dengan
penggunaan material yang berbeda dan penandaan pada tiap jalur sirkulasi pengunjung, diharapkan dapat
memudahkan pengunjung dalam mencapai dan menemukan tiap fasilitas yang ada di dalam site.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Bekalang Perancangan

Kota Makassar merupakan kota yang terkenal dengan
wisata kulinernya, namun tidak adanya fasilitas yang
mewadahi kegiatan kuliner di Makassar membuat
kuliner di Makassar menjadi biasa saja, selain itu tidak
adanya fasilitas edukasi yang memberikan pengetahuan
mengenai ragam kuliner khas Makassar, mulai dari cara
membuat hingga mengolah menjadi makanan khas
yang menarik sehingga dibutuhkan sebuah fasilitas yang
dapat mewadahi kegiatan dalam bidang kuliner di Kota
Makassar. Kawasan Pantai Losari ini merupakan kawasan

kuliner utama di Kota Makassar. Pada kawasan ini
terdapat banyak tempat kuliner yang menjual makanan
khas Makassar. Selain itu kawasan ini merupakan salah
satu Landmark Kota Makassar yang sangat terkenal.

Gambar 1.2 Kawasan Pantai Losari
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Gambar 1.3 Suasana Pantai Losari

Melihat semakin banyaknya tempat kuliner dan
pedagang kaki lima di sekitar kawasan Pantai Losari
sehingga dibutuhkan satu fasilitas yang dapat mewadahi
seluruh kegiatan kuliner di Kota Makassar khususnya
kawasan Pantai Losari.

B.Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.4 Lokasi Slte ‘

Tapak berada di kawasan Pantai Losari, terletak di
Jalan Metro tanjung Bunga, Makassar.

Lokasi : Jalan Metro Tanjung Bunga
Luas Lahan 1+ 20.000 m2

Tata Guna Lahan : Perdagangan dan jasa
Kecamatan : Mariso

GSB :8m

KDB : 60%

KLB : 200%

KTB 4 lantai

C. Pencapain Tapak

Zantaill’osa

Gambar 1.5 Penaaian aak

II. PERANCANGAN BANGUNAN

A.Permasalahan Desain

Desai fasilitas kuliner haruslah menarik dan
komukatif sehingga nilai edukasi yang ingin
ditonjolkan dapat tercapai dengan baik sehingga
bangunan harus dibagi dalam beberapa fasilitas
utama. Desain bangunan yang terdiri dari beberapa
fasilitas sehingga sirkulasi di dalam desain bangunan
harus didesain dengan baik agar tiap fasilitas dapat
berhubungan satu sama lain.

B.Kerangka Proses Desain
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Ide dasar Latar belakang Rumusan masalah
Konsep
Pendekatan
Slntesa
Hasil perancangan Tapak
,-\"’
Pendalaman — Analisa
C.Pendekatan Desain
Pendekatan desain yang digunakan adalah

pendekatan sistem sirkulasi, di mana sirkulasi untuk
pengunjung dirancang dengan menggunakan alur
tertentu untuk menghubungkan seluruh fasilitas yang
ada di dalam site.
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D. Konsep Desain

EDU WISATA
- -

ADA TAHAPAN YANG HARUS DILAKUKAN DALAM KEGIATAN KULINER,
KONSEP INI DITERAPKAN DALAM DESAIN BANGUNAN AGAR
PENGUNJUNG DAPAT BERWISATA SAMBIL BELAJAR MENGENAL RAGAM
KULINER KHAS MAKASSAR

EDUKASI MASAK MAKAN

D.Zoning

AREA RETAIL SHOP

AREA SERVIS (FASILITAS
PENUNJANG)

AREA SERVIS (LOADING DOCK
DAN RUANG GENSET)

JALUR SIRKULASI UTAMA
AREA DEMO MASAK

AREA PUBLIK (LOBBY)
PUJASERA
RESTORAN SEAFOOD
FASILITAS REKREASI
AREA PRIVAT (RESTO
TERAPUNG)

—_—
GALERI KULINER —

Gambar 1.6 Zoning

E.Sistem Sirkulasi dan Parkir

Gambar 1.7 Sirkulasi Kendaraan dalam Site

10

Gambar 1.8 Perspektif Parkir Motor

Gambar 1.9 Perspektif Parkir Mobil

F.Perspektif Bangunan

Gambar 2.0 Perspektif Bird Eye View

Gambar 2.1 Perspektif Tenggara Site
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Gambar 2.7 Perspektif Landscape Site

G. Tampak Bangunan

Gambar 2.8 Tampak Timur Laut

Gambar 2.9 Tampak Tenggara

Gambar 2.4 Perspektif Utara Site

Gambar 3.0 Tampak Barat Daya

Gambar 3.1 Tampak Barat Laut

Gambar 2.5 Perspektif Bird Eye View
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H.Pendalaman Landscpae

ALUR SIRKULAS| SERVIS DI DALAM SITE

ALUR SIRKULASI UTAMA DI DALAM SITE -

ALUR SIRKULAS|I PEDESTRIAN PADA PARKIRAN

PENGGUNAAN MATERIAL YANG
BERBEDA PADA SIRKULASI DI DALAM
SITE UNTUK MEMUDAHKAN DALAM
PENCAPAIAN FASILITAS DALAM SITE

ASI YANG D

AN JUGA Al JALUR

PENGUNJUNG

DIBERIKAN TEMPAT DUDUK AGAR PENGUNJUNG DAPAT LEBIH FEMBERIANTANDA FPADAMALLIN SIRKULASI RENBLIN
NTAI | VIEW JUNG DAPAT

NTU MEN-
EMUKAN TIAP FASILITAS YANG ADA DI DALAM SITE

Gambar 3.2 Pendalaman Landscape

sirkulasi, tujuanny adalah untuk memudahkan para
pengunjung dalam menemukan tiap fasilitas yang ada di
dalam site. Selain itu, dapat juga dengan memberikan
tanda pada tiap jalur sirkulasi pengunjung.

Pada desain bangunan menggunakan pendalaman
landscape. Pendalaman desain didukung dengan
penggunaan material yang berbeda-beda pada tiap jalur

J. Layout Plan )
K.Sistem Struktur

D, 1IN '\
QO N -,

SPACE TRUSS
JARAK ANTAR KUDA-KUDA 7M

KOLOM BETON DIAMETER 30GM

BALOK BETON Z0X20CM

H Gambar 3.3 Sistem Struktur

Menggunakan sistem struktur rangka dengan
B diameter kolom 30cm dan menggunakan balok beton
Gambar 3.3 Layout Plan
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dengan modul 8x8m. Rangka atap menggunakan
kuda-kuda baja dengan bahan penutup atap sirap.

1. KESIMPULAN

Desain fasilitas wisata kuliner di Pantai Losari ini
diharapkan ke depannya dapat mewadahi segala
aktifitas dalam bidang kuliner khususnya untuk Kota
Makassar dan diharapkan ke depannya wisata kuliner di
Kota Makassar dapat semakin berkembang karena
adanya fasilitas-fasilitas yang sangat mendukung seperti
ini.
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